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ABSTRAK 
LATAR BELAKANG : 

Karies gigi merupakan kerusakan jaringan keras gigi yang disebabkan oleh 
asam yang ada dalam karbohidrat melalui perantara mikroorganisme yang ada dalam 
saliva. Mikroorganisme yang ada dalam mulut yang mampu menghasilkan asam 
melalui peragian yaitu Streptococcus dan Laktobasil. 

Tujuan Umum Untuk mengetahui pengaruh berkumur larutan probiotik terhadap 
pH saliva pada siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru. Tujuan khusus 1) Untuk mengetahui 
pH saliva sebelum berkumur larutan probiotik pada siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru. 
2) Untuk mengetahui pH saliva sesudah berkumur larutan probiotik siswa SMP Negeri 
13 Banjarbaru. 3) Untuk mengetahui pengaruh berkumur larutan probiotik terhadap pH 
saliva siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru. 

Metode penelitiannya eksperimen semu, dimana kegiatan percobaan ini 
bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat 
dari adanya perlakuan tertentu. Variabel Bebas (Independen): Berkumur larutan 
probiotik, Variabel Terikat (Dependen): pH saliva 

Hasil uji statistik menunjukan bahwa rata-rata pH saliva sebelum perlakuan 
adalah 5,935 sedangkan rata-rata pH saliva sesudah diberikan perlakuan adalah 
6,867. Uji T berpasangan menghasilkan nilai p pada kolom sig. (2-tailled) = 0,000. 
Pada pengujian signifikan dengan nilai kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% 
maka dapat disimpulkan nilai p value (nilai probabilitas) dari uji tersebut (p = 0,000 < 
α = 0,05), , adanya pengaruh berkumur larutan probiotik terhadap pH saliva pada siswa 
SMP Negeri 13 Banjarbaru. 
 
Kata Kunci : Larutan Probiotik, pH saliva  
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PENDAHULUAN 

Karies gigi masih merupakan masalah utama di Indonesia, dimana hampir 90% 
dari jumlah penduduk bermasalah dengan kesehatan gigi dan mulutnya. Menurut hasil 
Riskesdas tahun 2013, indeks DMF-T (indeks untuk menilai gigi permanen) Indonesia 
sebesar 4,6 meliputi komponen D-T 1,6, komponen M-T 2,9, dan komponen F-T 0,08. 
Ini berarti rerata jumlah kerusakan gigi per orang (tingkat keparahan gigi per orang) 
adalah 4,6 gigi, meliputi 1,6 gigi yang berlubang, 2,9 gigi yang dicabut dan 0,08 gigi 
yang ditumpat, hal ini menurut WHO masih tinggi (Surarti AML, Jovina TA, Tjahja IN, 
2017). 

Di Indonesia ada tiga provinsi dengan prevalensi masalah gigi dan mulut yang 
cukup tinggi (≥35%), yaitu Sulawesi Selatan (36,2%), Kalimantan Selatan (36,1) dan 
Sulawesi Tengah (35,6%). Prevalensi karies aktif di Provinsi Kalimantan Selatan pada 
tahun 2013 adalah 66,0% yang menunjukkan peningkatan prevalensi terjadinya karies 
aktif pada penduduk Kalimantan Selatan dibandingkan tahun 2007 yaitu 49,3% 
(Balitbangkes, 2013). 

Berdasarkan data sekunder dari hasil penelitian terdahulu di SMP Negeri 13 
Banjarbaru yang dilakukan oleh Risna Amelia tahun 2018 dari 53 orang didapat rata-
rata plak skor sebelum berkumur teh hitam sebesar 2,98 sedangkan sebelum 
berkumur teh hijau sebesar 2,74. Dari penelitian Sandi Oktavianor tahun 2017 dengan 
jumlah sampel 50 responden didapatkan hasil OHI-S dengan kategori baik 2 orang 
atau 4%, kategori sedang 24 orang atau 48% dan kategori buruk 24 orang atau 48%. 
Pada hasil penelitian Salehana dari 90 siswa terdapat 13 siswa dengan kategori DMF-
T rendah (14,44%), 37 siswa dengan DMF-T sedang (41,11%) dan 40 siswa yang 
memiliki DMF-T dengan kategori tinggi (44,44%). 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 13 
Banjarbaru dari 10 siswa didapatkan hasil rata-rata pH Saliva 6,45. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud untuk menganalisis 
efektifitas larutan kumur probiotik sebagai alternatif pengganti obat kumur kimiawi, 
yang diharapkan bisa mengembalikan pH normal saliva sehingga bakteri penyebab 
karies gigi terutama Streptococcus mutans tidak melekat pada gigi dan tidak 
membentuk koloni sehingga tidak terjadi proses demineralisasi email dan mengurangi 
tingkat kerusakan gigi. Dapat dirumuskan masalah sebagai berikut “Apakah ada 
pengaruh berkumur larutan probiotik terhadap potential of hidrogent (pH) saliva pada 
siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru?”. Tujuan Umum untuk mengetahui pengaruh 
berkumur larutan probiotik terhadap pH saliva pada siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dimana kegiatan percobaan ini 
bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat 
dari adanya perlakuan tertentu Rencana penelitian yang digunakan adalah one group 
pretest post-test. penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru yang 
berjumlah sebanyak 170 siswa. Variabel Bebas (Independen): Berkumur larutan 
probiotik dan Variabel Terikat (Dependen): pH saliva. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil peneletian tentang Pengaruh Berkumur Larutan Probiotik Terhadap Ph Saliva 
Siswa Smp Negeri 13 Banjarbaru dapat dilihat tabel dibawah ini : 
 
 

Tabel 1 Data Jumlah Siswa Kelas IX A dan IX B  SMP Negeri 13 Banjarbaru 

No. Kelas Jumlah Persentase 

1 IX A 24 49,0% 

2 IX B 25 51,0% 

Total 49 100% 

Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah siswa kelas IX A dan IX B SMP Negeri 13 
Banjarbaru sebanyak 49 orang dengan jumlah siswa kelas IX A sebanyak 24 (49,0%) 
orang dan siswa kelas IX B sebanyak 25 orang (51,0%). 
 

Tabel 2 Data Jenis Kelamin Siswa Kelas IX A dan IX B SMP Negeri 13 
Banjarbaru. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah siswa yang menjadi sampel penelitian 
yaitu 49 orang dengan jumlah laki-laki 25 orang (51%) dan jumlah perempuan 24 orang 
(49%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 25 51.0 51.0 51.0 

Perempua
n 

24 49.0 49.0 100.0 

Total 49 100.0 100.0  
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Tabel 3 Deskripsi Hasil Pengukuran pH Saliva Sebelum Berkumur Larutan Probiotik 

   Statistic Std. Error 

Pengukur
an pH 
Saliva 
(Sebelum
) 

Mean 5.935 .0740 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 5.786  

Upper Bound 6.083  

Median 6.000  

Std. Deviation .5178  

Minimum 4.6  

Maximum 6.9  

Range 2.3  

Dari tabel 3 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 6,9 dan nilai minimum 
adalah 4,6 dengan standar devisiasi 0,5178 serta rata-rata pH saliva sebelum 
perlakuan pada siswa kelas IX A dan IX B SMP Negeri 13 Banjarbaru adalah 5,935 
dengan ini menunjukkan bahwa keadaan pH saliva sebelum berkumur larutan 
probiotik adalah keadaan asam. 

 
Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Pengukuran pH Saliva Sesudah Berkumur Larutan 

Probiotik. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari tabel 4 diketahui bahwa nilai maksimum adalah 7,5 dan nilai minimum 
adalah 5,8 dengan standar devisiasi 0,3472 serta rata-rata pH saliva sesudah 
perlakuan pada siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru adalah 6,867. Dengan ini 
menunjukkan bahwa keadaan pH saliva sesudah diberi perlakuan berupa berkumur 
larutan probiotik awalnya dalam keadaan asam menjadi mendekati netral. 
 

Pengukuran 
pH Saliva 
(Sesudah) 

Mean 6.867 .0496 

95% Confidence 
Interval for 
Mean 

Lower 
Bound 

6.768 
 

Upper 
Bound 

6.967 
 

Median 6.800  

Std. Deviation .3472  

Minimum 5.8  

Maximum 7.5  

Range 1.7  
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Tabel 5 Hasil Analisis Statistik dengan Uji Paired T-Test 

tabel 5 diketahui bahwa hasil analisis berupa rata-rata pH saliva sebelum perlakuan 

adalah 5,935 dengan standar devisiasi 0,5178 sedangkan rata-rata pH saliva sesudah 

diberikan perlakuan adalah 6,867 dengan standar devisiasi 0,3472. Uji T berpasangan 

menghasilkan nilai p pada kolom sig. (2-tailled) = 0,000. Pada pengujian signifikan 

dengan nilai kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% maka dapat disimpulkan 

nilai p value (nilai probabilitas) dari uji tersebut (p = 0,000 < α = 0,05), dengan kata lain 

H0 ditolak dan Ha diterima karena p = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka ada 

pengaruh berkumur larutan probiotik terhadap pH saliva pada siswa SMP Negeri 13 

Banjarbaru. 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, jumlah siswa kelas IX A dan IX B SMP Negeri 13 

Banjarbaru sebanyak 49 orang dengan jumlah siswa kelas IX A sebanyak 24 (49,0%) 
orang dan siswa kelas IX B sebanyak 25 orang (51,0%). Sedangkan jumlah siswa 
yang menjadi sampel penelitian yaitu 49 orang dengan jumlah laki-laki 25 orang (51%) 
dan jumlah perempuan 24 orang (49%). diketahui bahwa nilai maksimum adalah 6,9 
dan nilai minimum adalah 4,6 dengan standar devisiasi 0,5178 serta rata-rata pH 
saliva sebelum perlakuan pada siswa kelas IX A dan IX B SMP Negeri 13 Banjarbaru 
adalah 5,935 dengan ini menunjukkan bahwa keadaan pH saliva sebelum berkumur 
larutan probiotik adalah keadaan asam. Serta diketahui bahwa nilai maksimum adalah 
7,5 dan nilai minimum adalah 5,8 dengan standar devisiasi 0,3472 serta rata-rata pH 
saliva sesudah perlakuan pada siswa SMP Negeri 13 Banjarbaru adalah 6,867.  

 

  Paired Differences 

t df 

Sig.  

(2-
tailed) 

  

Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

Pair 
1 

Pengukuran 
pH Saliva 
(Sesudah) - 
Pengukuran 
pH Saliva 
(Sebelum) 

.9327 .3619 .0517 .8287 1.0366 18.038 48 .000 



Vol.11, No.1, Januari 2020 

 

 

 

 

 

 
Dengan ini menunjukkan bahwa keadaan pH saliva sesudah diberi perlakuan berupa 
berkumur larutan probiotik awalnya dalam keadaan asam menjadi mendekati netral. 
hasil analisis berupa rata-rata pH saliva sebelum perlakuan adalah 5,935 dengan 
standar devisiasi 0,5178 sedangkan rata-rata pH saliva sesudah diberikan perlakuan 
adalah 6,867 dengan standar devisiasi 0,3472. Uji T berpasangan menghasilkan nilai 
p pada kolom sig. (2-tailled) = 0,000. Pada pengujian signifikan dengan nilai 
kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% maka dapat disimpulkan nilai p value 
(nilai probabilitas) dari uji tersebut (p = 0,000 < α = 0,05), dengan kata lain H0 ditolak 
dan Ha diterima karena p = 0,000 lebih kecil dari α = 0,05, maka ada pengaruh 
berkumur larutan probiotik terhadap pH saliva 
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